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PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI UPT BAHASA
UIN PROF. K.H SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

NAFIS AULIA PUTRI
NIM. 1917403002

ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang pembelajaran Bahasa Arab dikelas pengembangan
bahasa Asing di UPT Bahasa UIN SAIZU Purwokerto. Peneiti juga menemukan adanya berbagai
program atau layanan di upt bahasa diantaranya yaitu perkuliahan bahasa untuk mahasiswa S1,
ujian TOAFL untuk kalangan civitas akademik, S2, S3 dan masyarakat umum. Sehingga penelitian
ini berfokuskan pada proses pembelajaran dari sisi tujuan, isi materi, metode pembelajaran dan
evaluasi. Pembelajaran ini hanya dilakukan bagi mereka yang belum lulus dalam ujian TOAFL
untuk S1 UIN Prof. K.H Saifuddin zuhri purwokerto.

Dengan adanya pembelajaran bahasa Arab yang telah ada di UPT Bahasa di UIN Prof. K.H
Saifuddin Zuhri Purwokerto, peneliti tertarik ingin mengetahui pembelajaran bahasa Asing
terutama Arab ditahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian studi lapangan. Dan
jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis data menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini yaitu kelas pengembangan bahasa Arab di UPT Bahasa
di pusat bahasa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 17
Februari 2023 s.d 30 Juni 2023.

Hasil penelitian: Pengajaran pada unit pengembangan bahasa ini didasarkan pada buku
pelajaran, dan tidak menggunakan kurikulum khusus seperti yang melekat pada buku pelajaran
(desain tanpa desain). Buku ini juga dilengkapi materi dengan tugas dan soal latihan. Ada tiga
keterampilan yang harus dipelajari: tata bahasa, terjemahan, mendengarkan, dan membaca.Di
tahun 2022/2023 menggunakan pembaharuan modul baru untuk berkelanjutan dengan kapasitas
materi berbeda namun dalam aspek tujuan yang sama.

Ada beberapa tujuan dari proses pembelajaran ini diantaranya adalah untuk dapat
mempresentasikan, memahami dan melatih diri dalam bahasa arab, adapun tujuan utama yaitu
untuk menguji kemampuan berbahasa asing dan sebagai syarat dalam S1. Metode utama yang
digunakan dosen dalam mengajar kepada mahasiswanya menggunakan beberapa metode, seluruh
pengajarannya menggunakan metode langsung, meliputi metode penerjemahan gramatikal
(aturan), metode membaca (reading), dan metode Audiolingual (mendengarkan ). Stategi
pembelajaran yang digunakan diserahkan oleh masing-masing dosen pengajar dalam tugas
mandiri, diskusi kelompok dan penilaian.

Dalam proses evaluasi pembelajaran para pengajar dapat mengevaluasi dari sisi problem-
problem pembelajaran dan dalam penilaian yang dilakukan selama proses belajar mengajar
dikelas. Sehingga hambatan utama dalam pembelajaran ini, diantaranya yaitu mengenai latar
belakang mahasiswa yang kurang dalam basic Arabic. Padahal disisi lain faktor utama pendukung
berhasilnya pembelajaran ini adalah suatu tujuan dengan dukungan dari sisi internal maupun
eksternal. Dengan adanya program perkuliahan ini dapat membantu belajar, memperkenalkan dan
memahami bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing bagi mahasiswa salah satunya tujuannya
adalah untuk memperkaya hazanah keilmuan.

Kata Kunci : Pembelajaran Bahasa Arab, Pengembangan Bahasa, Pusat Bahasa
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No. Wawancara » 01
Narasumber/Status : Muhammad Syukron / Dosen pengajar (salah satu penulis dari

tim untuk modul lama)

Perihal . Modul dan pembelajaran modul lama
Tipe Wawancara  : Terstuktur

Hari/Tanggal . Rabu, 14 Juni 2023

Waktu : 11.30 — selesai

Inisial Transkip

W Di pengembangan bahasa Arab ada kurikulumnya tidak ya tadz ?

N1 disana tidak menggunakan kurikulum khusus

W Nah, bagaimana dengan dengan modul itu ustadz ?

N1 itu kan modul, bukan kurikulum khusus

W Jadi, bagaimana isi dari modul tersebut tadz ?

N1 ada beberaapa skill yang wajib dipelajari dari modul yaitu 3 maharoh Qiroah,
Qowangid, dan istima’. Karena ini untuk menghasilkan dalam rangka mengisi
soal-soal TOAFL. Kalo kurikulum kan di desain dari awal, tetapi praktiknya
kan tidak demikian. Membuat modul ibarat desain tanpa desain, jadi
praktiknya dalam bentuk modul.

Jadi, tujuan adanya pengembangan ini adalah agar mahasiswa bisa
mengerjakan TOAFL yang pembelanjarannya sendiri masih duplikasi dari
istima, qowangid, dan giroah

Perbedaan 3 maharoh tersebut di modul yang lama materinya lebih masih
bebas, sedangkan modul yang baru itu materinya lebih spesifik.

wW Bagaimana dengan modul yang baru tadz ?

N1 Modul yang lama dan yang baru tujuannya masih sama, hanya materinya
berbeda dan penyajiannya.

Pengembangan Bahasa Arab pada intinya anak bisa bahasa Arab kemudian hal
tersebut tidak dapat diukur sedangkan output dari mahasiswa di UIN ini
adalah harus mampu menangkap tujuannya dan salah satunya mampu
mengerjakan TOAFL.

Soal TOAFL sudah ada secara internasional sudah dilipzing dan mempunyai
komposisinya berbeda. Jika di Indonesia hampir semuanya sama termasuk
yang di PTKIN dan termasuk juga Universitas.

W Berapa kali perubahan modul untuk pembelajarannya ustadz ?

N1 Perubahan modul dari dulu sudah ada 3 kali ini, yang pertama itu tidak
berbasis TOAFL karena terdapat perubahan cetak dan kemudian diperbaharui.
Yang kedua cetakan berbasis TOAFL/TOEFL yang sudah berjalan beberapa
tahun, dan yang Kketiga ini dimulai semester genap tahun 2022/2023
menggunakan dan tentu ada perbedaan diantara kedua modul tersebut dengan
yang sebelumnya.
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wW Landasan apa saja dalam pembuatan modul tersebut tadz ?

N1 Diantara landasan perubahan modul yaitu :
disesuaikan/ orientasinya dalam isi materi, perubahan-perubahan penyesuaian
isi konten, latihan soal/ uji kemampuannya terdapat tambahan, materi atau
tema terserah penulis, maharoh di dalam modul ditentukan dan dalam modul
ini diberlanjutkan kedalam modul fakultas

wW bagaimana untuk strategi dalam penyusunan buku tersebut tadz ?

N1 kalau dari segi modulnya hanya penulisnya yang tau hanya penulis, tapi kalo
dari segi strategi pembelajaran modul baru itu jawaban ada di dosen masing-
masing. Karena mereka yang melakukan pembelajaran dikelas.

W Untuk modul yang dulu kan bapak penulis juga, bagaimana strateginya tadz ?

N1 Kalo strategi modul lama itu dibbuat tim lalu ditunjuk beberapa orang untuk
menentukan tema, lalu baru menentukan per maharoh dan soal-soalnya
menerkaitkan tentang apa. Dulu penulisnya banyak kalo sekarang hanya 2
orang penulis saja.

W Untuk buku modulnya apakah juga dibedakan tadz dari dosen atau pun
mahasiswa ?

N1 modul terbaru dibedakan masing-masing untuk pegangan guru dan mahasiswa
sendiri, namun modul terdahulu itu tidak dibedakan.

wW Bagaimana untuk memilih setiap dosen pengajar/ dosen LB di pengembangan
tersebut tadz ?

N1 sebagaimana selama ini guru pengajar dilakukan yaitu open requitment dari
para dosen bahasa Arab, baik dari dalam maupun luar universitas.

wW Apakah sering tadz mengadakan pertemuan untuk dosen LB ?

N1 Pertemuan dosen ini, biasanya itu FGD persiapan diskusi buku selama satu

semester. Dan itu pun tidak membahas materi, namun membahas prakteknya
bagaimana. Dan tidak sering melakukan pertemuan dosen LB.
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No. Wawancara : 02
Narasumber/Status : Nur Sholihati Budi Ariyanti/ dosen LB

Perihal

Modul dan pembelajaran modul lama

Tipe Wawancara . Terstuktur
Hari/Tanggal . Selasa, 20 Juni 2023

Waktu

13.38 — selesai

Inisial

Transkip

w

Disemester genap 2022/2023 menggunakan modul baru sedangkan semester
ganjil menggunakan modul lama, dari ibu sendiri menggunakannya ketika
pembelajaran di kelas bagaimana ? apakah ada perbedaan ?

N2

saya rasa modul yang baru lebih mudah di pahami si, karena jumlah
latihannya si yah antara bab 1 sampai bab 6 itu lebih terorganisir dalam
bentuk soalnya juga. Kalo modul lama sama bentuk soal yang buat ujian itu
beda, nah kalo ini apa yang diujikan ya ada di modul buku sama, walaupun
gak semua komponen yang diujikan itu ada.

Contohnya seperti di modul ada seperti menyusun kalimat, kan di ujian
IQLA sebenarnya gak ada, tapi dari kita ya bisa melatih mahasiswa aktif
dalam berbahasa saja.

Bagaimana strategi dan model pembelajaran di kelas pengembangan bahasa
bu ?

N2

Kalo strategi lebih ke qowangid tarjamah jd lebih ke menerangkan
kaidahnya dulu baru lalu menterjemahkan seperti itu,

karena kalo misalkan menerapkan Thorigoh Mubasyiroh susah kan, karena
apalagi ini tingkat mahasiswa kan dan membutuhkan waktu yang lama
tentunya jadi memakai gowangid tarjamah.

Karena penelitian saya 2 semester ini, jadi bagaimana Bu, apakah ada
perbedaan antara strategi dan model pembelajarannya dari kedua modu
tersebut ?

N2

Kalo dari saya pribadi si sama metodenya, cuman kalo dibuku yang kedua
ini kan dibuat bagan, jadi mungkin mahasiswa ketika belajar kalo lupa buka
lagi itu lebih nangkap di mereka karena dibuat bagan lebih ringkes itu kan.
Suka belajar yang ringkas dulu gitu kan, kalo modul yang dulu agak
lumayan monoton gak terlalu kelihatan mana contohnya begitu.

Metode pengajaran di kelas bagaimana bu ?

N2

kalo dari buku lama saya pribadi jumlah dan bentuk soalnya itu memang
beda ya dari dua modul itu juga gak sama bab nya. Kaalo modul sekarang
juga lebih jelas setiap bab itu ada berapa tadris, dan berapa tadris berapa
nomor begitu. Dan materinya juga Kita dibuat frash ya, kalo dulu itu ada
materi 2 yang mirip-mirip makanya kita ambil materi di Jamiah saja. Kalo
dulu kan ada materi dirosah jamiah dan dirosah islamiyah makanya diganti
dengan materi yang lebih dekat dengan kehidupan contohnya belanja, kalo
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sekarang kan bisa belanja lewat internet, jadi kita perkenalkan istilah
beberapa disitu.

Jadi metode dan efektinya dalam buku sekarang kan ada latihan yang
medukung mereka dituntu untuk menulis bahasa Arab begitu.

Berdasarkan pengalaman mengajar strategi apa yang dapat menarik antusias
mahasiswa dalam pembelajaran dikelas ?

N2

mungkin ini yaah bentuk kuis tapi kita buat dalam bentuk game, iya
mungkin cepet dipahami yah kan kalo ngasih kuis biasa kayaknya kurang
serius, karena ia gak bisa ngontrol mahasiswa sekelas untuk tidak mainan
hp. Kalo game kan semuanya fokus dan dimana mereka juga cepat
menyelesaikan tugasnya dengan itu.

Untuk penilaian bagaimana untuk mengetahui kemampuan dan bahan
evaluasi mahasiswa ?

N2

untuk mengetahui kemampuan mahasiswanya, kalo saya memberikan
mereka memberikan target untuk menjawab soalnya, jadi mungkin yang
belum menjawab dalam pertanyaan soal kemarin mungkin dia akan
kebagian pada bagian maharoh yang lain. Misal kan ada tadrib awal
mengerjakan itu dan koreksi bersama, dan pengitungan skor nilai antara
yang benar dan yang salah.

Kendala dari mahasiswa sendiri apa bu pada saat pembelajaran berlangsung
itu ?

N2

Ada, datang terlambat. Materi bahasa kan banyak nanti kalo datang
terlambat sudah di pertangahan nerangin, berarti kan mau gak mau
dioulangi lagi penjelasannya. Datang terlambat anak jadi kita belum
menemukan sosulsi walau memang sudah ada konsekuensi sansksi tapi tetep
aja tidak efektif, ketambahan lagi ketika pembelajaran dikelas bermain game

juga
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No. Wawancara 03
Narasumber/Status : Pak Labiburrohman / Dosen LB

Perihal

Modul dan pembelajaran modul lama

Tipe Wawancara ; Terstuktur
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2023

Waktu

13.38 — selesai

Inisial

Transkip

W

Menurut ustadz bagaimana perbedaan dalam pengajaran Bahasa Arab dalam
modul di pengembangan bahasa ?

N3

Kalo dari pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan kedua modul tersebut.
Tetapi untuk modul kedua lebih kompleks karena ini ngikutnya TOAFL
kelemahan dari temen-temen pengembangan bahasa Arab itu adalah Istima’.
Tetapi dari model pembelajarannya atau cara mengajarkan kepada mereka tidak
jauh berbeda sebenarnya antara modul lama dengan modul yang baru, karena
keduanya modul berbasis TOAFL. Mungkin saja karena yang terbaru dibuat oleh
dua orang menurut saya ini terarah dibandingkan modul terdahulu.

Dan modul terbaru ini lebih sulit dibandingkan modul lama, basic dari apa yang
ditampilkan dari modul yang baru, misal gowangid lebih fleksibel sekarang, lebih
enak sekarang, dan hanya materinya ringkas menjadi beberapa saja.

Harusnya untuk tingkat pemula dilakukan pengembangan bahasa arab dari dasar,
namun kenyataannya pembelajarannya disini dilakukan langsung Qiroah,
Qowangid bahkan istima’.

Sebenarnya mengajarkan Bahasa Arab itu tidaklah mudah, apalagi pengajar
dituntut untuk bisa mengenalkan Bahasa Arab itu sudah luar biasa menurut saya.
Dan mahasiswa sangat bagus jika mempunyai motivasi tinggi dalam
pembelajarannya dan mengetahui serta memahami pembelajaran bahasa arab di
lakukan seperti itu.

Dan tidak bisa kalau hanya belajar reguler 2 sks di fakultas dan pengembangan
bahasa Arab ini hanya 4 sks. Kalau bisa tidak hanya belajar dari 6 sks tersebut
namun lebih ditekankan lagi.

Mungkin adanya istilah pengembangan lanjutan, di UIN kbasicnya bahasa Arab
kalo cuman 6 sks dibandingkan dengan orang yang baru belajar, maka akan jauh
kurang pemahaman bahasa Arab yang lebih dalam. Karena sekali lagi bahwa
basic mahasiswa tidak semuanya adalah basic bahasa Arab.

Mahasiswa belajar pengembangan dari 4 sks dalam 28 pertemuan, untuk tujuan
utama saja selain hanya mengenalkan bahasa Arab mereka wajib lulus tes
TOAFL. Dan sebagai persyaratan di dalam S1.

Hal apa yang menghambat pembelajaran dikelas pengembangan tadz ?

N3

misal kalo satu kelas yang saya tanyakan materi itu hampir 60-70% itu tidak
pernah belajar Bahasa Arab lebih, dan ini yang menjadi problem sebenarnya.
Kita mau narik mereka dengan cara belajar cepat itu tidaklah mungkin. Istilahnya
anak umuran 18-19 tahun untuk mempelajari bahasa Arab dalam waktu singkat
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itu tidaklah mungkin. Dengan durasi yang lama pun juga kesulitan karena itu
sangat membosankan dari pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Sebagian
mereka itu adalah anak SMA, SMK, 60-70% sisanya adalah Aliyah. Dari anak
Aliyah saja perlu pembelajaran lebih, apalagi yang selain itu, kecuali dari
merekanya belajar lebih bahasa arab di pesantren dan penerapannya lebih
banyak.

Sehingga yang demikian itu saya lebih menekankan kepada Qiroah dan
Qowangid. Kenapa? Karena bagaimana mereka akan memahami istima jika
Qiroahnya, dan mufrodatnya tidak tahu, bahkan membaca pun belum bisa. Itu
sebenarnya menjadi problem dalam pembelajaran.

Kalau dari saya sendiri sebagai pembelajar/sebagai pendidik lebih
mengedepankan Qiroah karena disitu bnyak belajar mufrodat dan jika untuk
materi istima” saya sudah pasrahkan ke masing-masing kemampuan daya tangkap
mahasiswa, meskipun sudah tetap diterapkan dalam pembelajarannya.

Karena pembelajaran istima’ banyak yang tidak mengerti membahas tentang apa,
bahkan tidak mengetahui dari sisi bahasa Arabnya. Maka dengan penekanan yang
kuat dari giroah dan gowangid mahasiswa mampu belajar lebih, maka jika nanti
bertemu istima’ maka mereka sedikit-sedikit akan paham. Walaupun itu hanya
sebuah perkiraan dari apa yang mereka dengar karena sudah di pelajari dari
Qiroah dan Qowangidnya.

Terkadang kita sebagai pendidik sering melakukan diskusi di grup terkait
perbedaan pemahaman kaidahnya, yang terkadang memiliki makna berbeda.
Begitu juga kalo kita mendengarkan istima’ harus mengulanginya lagi baru kita
paham, apalagi mahasiswa yang dituntut memahami lebih dari istima’.

Bagaimana metode dan strategi ustadz dalam pembelajaran untuk menarik
antusias mahasiswa saat belajar ?

N3

seringnya dibuat kelompok 3-4 orang, diberi tugas Qiroah dan nanti pembagian
disetiap kelompok harus ada anak Aliyah atau yang dari pesantren untuk bisaa
berdiskusi bersama dengan yang belum pernah belajar bahasa Arab. Biasanya
kalo pesantren identik mendengarkan saja, walau secara nahwu shorofnya paham
dan anak Aliyah pernah belajar pembelajarannya bener-bener dari perkata. Saya
juga menyarankan untuk mempunyai buku sebagai penulisan mufrodat, dan
terkadang mereka mendengarkan video bahasa Arab dari yang paling dasar.

Bentuk evaluasi dari ustadz selama pembelajaran bagaimana ustadz ?

N3

tugas saya berikan ada tugas individu dan kelompok. Misalnya dari
menerjemahkan bahasa Arab dari referensi buku lain atau membuat kalimat
bahasa Arab, kalo yang berdasarkan buku modul terbaru berupa tugas istima’,
gowangid dan giroahnya dan berdasarkan keaktifan mahasiswa dari absensi, dan
kecakapan mereka dalam 3 maharoh tadi. Bentuk akhir dari evaluasi biasanya
memberikan motivasi yang diselipkan kedalam pembelajaran.
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No. Wawancara : 04

Narasumber/Status : Pak Syadid daelani / Dosen LB
Perihal : Modul dan pembelajaran modul lama
Tipe Wawancara . Terstuktur

Hari/Tanggal . Selasa, 20 Juni 2023

Waktu :10.31 —selesai

Inisial

Transkip

w

Disemester genap 2022/2023 menggunakan modul baru sedangkan semester ganjil
menggunakan modul lama, dari ibu sendiri menggunakannya ketika pembelajaran
di kelas bagaimana ? apakah ada perbedaan ?

N4

modul yang lama itu kolo dilihat tingkat kesukarannya memang modulnya lebih
mudah daipada modul yang sekarang, walaupun di beberapa tema sama dan
kaidahnya lebih umum seperti di modul yang lama. Yang jadi pembedanya itu
mengenai mufrodatnya, mufrodat baik di istima’, giroah dan yang sekarang lebih
tinggi daripada modul yang lama. Jadi kalo dilihat dari kesukarannya lebih tinggi
sekarang daripada yaang lama, cuman kalo dilihat dari waktu sesuai untuk waktu
pembelajaran maka modul yang baru itu sudah sesuai. Kalo modul lama itu
pembelajarannya cepat ditangkap oleh mahasiswa karena tingkat modulnya masih
bisa dipahami dengan cepat, modul yang baru tingkat kesukarannya lebih daripada
modul yang lama sehingga perlu penyesuaian dan perrlu tahap-tahap tertentu yang
lebih mengenai hal ini.

Bagaimana strategi dan model pembelajaran di kelas pengembangan bahasa bu ?

N4

karena pengembangan bahasa di kampus ini bertujuan untuk lulus ujian IQLA
seperti TOAFL, kalo ini pakek 2 fokus maharoh (istima’ dan giro'ah) yang
diterapkan dan 1 gowa’id (uslub).

Kalo istima™ saya pakek strategi audio lingual, kadangkada dibaca terlebih dahulu,

ditahap berikutnya sudah terbiasa mendengar suara seperti di kalimat dari teman
atau dosen pengajar.. Kalo giroahnya menggunakan strategi kooperatif, dengan
cara berkelompok dengan memahami bacaan giroah kepada yang lainnya. Untuk
yang gowangid memakai strategi giyasiyah itu teori atau kaidahnya dulu baru
contoh, karena memang dari tingkatan dasar, bukan menengah atau lanjutan.

Berdasarkan pengalaman mengajar strategi apa yang dapat menarik antusias
mahasiswa dalam pembelajaran dikelas ?

N4

kebanyakan tadi kalo giroah saya sering menggunakan teknik kooperatif, yaitu
kerjasama dalam kelompok, kalo istima’ pendekatan audio lingual , kalo di
gowangid itu tadi giyasiyah. Kadangkala antara istilah pendekatan dan strategi dan
metode itu sama, kaya pendekatan safahiyah sam’iyah itu bisa disebut audio
visual. Pendekatan yang terakhir saya pakai pendekataan saintifik yang dari




mengamati, mencoba dan yg dilakukan 5 langkah ini.

Metode apa yang dipakai dalam mendukung kefektifan pembelajaran ?

N4

Qiroahnya pakenya metode gowangid wa tarjamah, intinya peserta didik mampu
memahami apa isi bacaannya. Karena fokusnya ke fahmu maqru. Berrti
didiskusikan dibaca dulu, peserta didik harus menguasai apa bacaannya dahulu.
Otomatis dengan cara gowangid wa tarjamah. Kalo di gowangidnya sendiri
menggunakan metode giyasiyah.

Bagaimana evaluasi di dalam penilaian kemapuan mahasiswa di kelas
pengembangan ?

N4

di dalam pengembangan bahasa arab sendiri evaluasi secara tertulis nilai harian,
UTS dan UAS. Nilai harian diambil ketika pembahasan materi atau setiap tema
terdapat evaluasi soal. Masing-masing komponen tersebut meliput 3 komponen
maharoh yaitu isima’ giroah, dan gowangid, serta keaktifan.

Kendala ketika KBM di kelas kendala dari mahasiswa ?

N4

terutama istima’, sebenarnya istima’ di pengembangan bahasa bagi yang sudah
punya dasar. Karena seperti yang dibilang tadi mufrodat untuk modul baru
memang sulit, mereka yang berasal dari dasar ya otomatis mengalami kesulitan
dan kaget. Padahal sebenarnya kalo mengulang pembelajaran istima™ awal
pengembangan pengenalan mufrodat terlebih dahulu.

Nah itu pinter-pinternya dosen nanti, kalo dimodulnya itu ya seperti modul biasa
seperti modul tujuan TOAFL yang hanya bentuk soalnya saja. Kalo tadi kan
standar pemula sedangkan kita ini kan standar mahasiswa. Jadi harus pakek
strandar mahasiswa. Tapi pada kenyataannya dilapangan tenyata banyak yang dari
dasar terutama di kelas saya ya 5% dari dasar. Cara mengatasinya gimana ? kalo
saya menggunakan pre test dan post tes melalui pertanyaan, dengan mengerjakan
sebisanya dan dibahas bersama.

Itu kan di awal yah belum evaluasi tapi nantinya akan menjadi bahan evaluasi
dengan pertanyan-pertanyaan lain. Dan pembahasan bersama tersebut baru
pemberian dan pembehasan mufrodat. Yang salah adalah ketika evaluasinya
dengan mufrodat awal lagi dan nanti akan bingung lagi. Yanga saya lihat untuk
modul terbaru ini sudah mengapdosi atau memberikan timbal balik dalam
pembelajaran.

Kalo menurut bapak sendiri evaluasi dalam pembelajarannya gimana pak?

N4

evaluasinya sesuai dengan modul tersebut, maksudanya evaluasi akhir. Kan di
KRS sudah di sebutkan untuk setiap 1 pertemuan ada 4 pertemuan dan yang 4
terakhir evaluasi dari 3 pertemuan yang lalu. Evaluasinya sudah disediakan di
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modul tersebut. Setiap tema ada evaluasi namun tidak sebanyak ketika
pembelajaran. Seperti di istima’ 4 macam komponen pembelajaran contoh kalimat
murodif, kalimat yang sesuai, percakapan dan giroah. Misal dilatihan 20 soal tapi
yang diujikan di evaluasi itu ada 5 soal misalnya, lima ini diambil dari berbagai
komponen tersebut. Di modul baru ada 6 tema, setiap materi mempunyai bentuk
soal masing-masing.

Untuk modul yang lama dalam pembelajaran di kelas bagaimana pak ?

N4

kalo untuk modul yang dulu menurut saya lebih mudah dibandingkan modul yang
sekarang. Karena tingkatan mahasiswanya yang lalu dan sekarang mempunyai
perbedaan. Contohnya saja sekarang memegang 2 kelas kelas sesi pagi sudah
hampir 60% mempunyai modal, tapi kelas sesi setelahnya yang dari bawah. Itu
juga berbeda yah, itu juga akan membuat cepet nangkap atau tidak. Menurut saya
untuk modul dahulu itu mudah sehingga sekarang baik yang sudah punya modal
belajar atau belum bisa digunakan merata di kelas. Sedangkan untuk sekarang
tingkat kesulitan yang lebih untuk tingkat lanjutan, jadi mahasiswa harus punya
efort lebih dalam memahami.
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No. Wawancara . 05
Narasumber/Status : Pak irkham Shofwan / Dosen LB

Perihal : Modul dan pembelajaran modul lama
Tipe Wawancara . Terstuktur
Hari/Tanggal . Sabtu, 07 Juni 2023
Waktu : 10.51 — selesai
Inisial Transkip
W | Bagaimana menurut bapak terkait pembelajaran dengan model baru yang

diterapkan di semester genap ini ?

N5

kurikulum tidak berubah karena di dalamnya juga terdapat tiga unsur
maharoh yaitu fahmu masmu’', fahmu gowangid, fahmu giroah. Hanya
perbedaannya pada modelnya saja di dalam modul itu terdapat beberapa mata
pelajaran atau materi yang tidak fokus pada tiga maharoh tadi.

Bagaimana menyesuaikan strategi pembelajaran dengan model yang
digunakan?

N5

memang mulai 2022 2023 dengan pelaksanaan model baru saya
mementingkan dari tiga aspek maharoh tersebut saya dahulukan di mana
modul tersebut dengan menekankan dari 3 unsur tadi. Baru yang kedua yaitu
mengikuti modul yang bersifat tambahan materi misalnya untuk materi
latihan dalam membuat kalimat yang sesuai atau yang benar dari
mengembangkan dan membuat kata menjadi kalimat yang mufidah dan itu
dilakukan sesuai dengan melihat kondisi dan keadaan pembelajaran.

Metode yang efektiv yang digunakan selama bapak dalam pembelajaran

N5

e Melihat situasi dan kondisi, apalagi kalau saya sendiri misal mahasiswa
berangkat pagi itu dilakukan ala besar apersepsi atau ngobrol dahulu
sebelum belajar untuk memulai kesiapan supaya nyaman dan connect
terhadap materi

e Mengarahkan perhatian mahasiswa terhadap suatu arah misalnya
mahasiswa diarahkan membunyikan teks atau mufrodat beberapa baris.
Baru setelah itu masuk ke dalam materi pembelajaran. Artinya ini
menggunakan sistem komunikasi situational terlebih dahulu.

Karena saya sendiri tidak nyaman jika ada pembelajaran menggunakan
hp karena mereka sendiri pasti ketika disuruh menurut dia kan tugas atau
latihan soal mereka terkadang malah mainan handphone.

e metode penugasan yaitu melalui tiga maharoh seperti dalam giroah
dengan tugas individu mencari mufrodat dan menerjemahkan, video juga
dengan mufrodat untuk mengetahui setiap mufrodatnya dan kaidahnya.

Bagaimana strategi yang digunakan bapak dalam antusias siswa dalam
pembelajaran ?
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N5

Kalau strategi pembelajaran itu bisa dilihat dari levelnya juga tetapi dapat
dirasakan juga dalam semua level misalkan ada beberapa diantaranya yaitu :

Metode permainan dengan setengah bermain atau kuis

Metode menyanyi atau kalimat dari dengan berbagai model pembelajaran
Membunyikan kalimat dari kalimat dengan beberapa metode
pembelajaran

Dan secara kelompok dengan menterjemahkan giroah atau mengenal
berbagai mufrodat dalam pembahasan

Adakah kendala yang dialami saat pembelajaran di kelas pak ?

N5

Ada, diantaranya yaitu gadget karena jarang mahasiswa yang membuka
laptop di kelas, dan karena hp itu lebih praktis sistematis dan bahkan privatif
menurut saya adalah kendala utama di kelas ketika pembelajaran, sedang
yang kedua dapat dilihat dari latar belakang mahasiswa karena tidak semua
pernah mendalami tentang bahasa arab.
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No. Wawancara : 06

Narasumber/Status : Bu sari
Perihal : Administrasi di upt bahasa
Tipe Wawancara . Terstuktur
Hari/Tanggal . Selasa, 12 november 2022
Waktu : 09.15 — selesai
Inisial TRANSKIP
Apakah Ibu Sari ini memegang Administrasi bagi mahasiswa yang
W .
mendaftar pengembangan dan tesnya juga bu ?
N6 | iiyaa betul mbaa...
W | Kendala umum selama ini apa bu ?
Ada misalnya untuk penjadwalan, karena sebelum oktober 2022 ini sudah
diberlakukan secara offline dan bagi mereka yang sudah mendaftar di
NG perlakukan membayar dengan uang jaminan rp.75.000- sebagai tindak
konsekuensi dari pemberangkatannya. Jika sudah membayar tetapi tidak
hadir maka uang tersebut akan disumbangan ke masjid Darunnajah uin
purwokerto.
W | Terkait s2 dan umum apakah sering melakukan tesnya bu ?
N6 | ada, biasanya ada ditiap minggunya ada yang mendaftar.
W | Ujian untuk sl dilakukan sampai kapan bu ?
ujian untuk sl dilakukan setiap bulan serta tahapannya 1 sampai 2 kali tiap
bulan, dan makanya dibuatkan grup khusus ditelegram supaya mahasiswa
N6 | update informasi dan mengajak teman-teman ysng belum tahu. Dan

mahasiswa yang mengikuti ujian sampai 8 kali selebih dari itu dapat tugas
dari pihak pusat bahasa.
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No. Wawancara . 07
Narasumber/Status : Arisa Fatma Natasya / mahasiswi

Jurusan Tadris Matematika
Perihal . Mengikuti pembelajaran pengembangan bahasa Arab
Tipe Wawancara  : Terstuktur
Hari/Tanggal . Rabu, 14 Juni 2023
Waktu : 09.30 — selesai
Inisial Transkip
W | Apakah latar belakang anda yang menjadi faktor ketertinggalan dalam

belajar bahasa Arab ?

N7 | Tidak tertarik dengan bahasa arab, tidak banyak tahu mufrodat, bingung
dengan rumus bahasa arab, pusing dengan nahwu dan shorof.

W | Bagaimana sikap dan perasaan anda mengikuti perkuliahan Bahasa Arab ?

N7 | Biasa saja, maksudnya tidak berharap bisa berbahasa arab, hanya berharap
mendapat nilai tinggi pada ukba.

W | Apakah anda mengikuti proses perkuliahan dengan baik ?

N7 | Cukup baik, saya hanya 3x alfa dari 27x pertemuan (kalau tidak salah).

W | Menurut Anda manfaat apa yang didapat setelah mengikuti perkuliahan
perkembangan bahasa Arab ?

N7 | Tahu sedikit mengenai bahasa arab, bisa mengartikan sedikit2 jika ada teks
bahasa arab

W | Apakah anda aktif selama proses perkuliahan pengembangan bahasa Arab ?

N7 | Cukup aktif, walaupun saya tidak terlalu tertarik belajar bahasa arab, tidak
terlalu tahu dan paham tentang pelajarannya saya sesekali menjawab
pertanyaan dari dosen (meskipun kebanyakan jawaban saya salah).

W | Menurut Anda pembelajaran seperti apa yang bisa membuat anda semangat
dalam belajar bahasa Arab?

N7 | Pembelajaran yang ada lagu2nya, jadi cepat hafal, terus juga yang tebak2 an
sama dosen, jadi memacu adrenalin.

W | Kendala apa yang dihaddapi ketika belajar bahasa Arab, lalu bagaimana
solusi Anda untuk bisa mengatasi masalah tersebut ?

N7 | Kendalanya adalah ketika dosen sudah menjelaskan sedemikian rupa

mengenai materi tetapi saya tidak paham, solusinya adalah belajar dengan
teman sebaya, karena terkadang penjelasan dari teman lebih masuk.
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No. Wawancara 08
Narasumber/Status : Andini Oktavia / mahasiswi

Jurusan . Sejarah Peradaban Islam

Perihal . Mengikuti pembelajaran pengembangan bahasa Arab
Tipe Wawancara  : Terstuktur

Hari/Tanggal . Rabu, 14 Juni 2023

Waktu : 11.20 — selesai

Inisial Transkip

W | Apakah latar belakang anda yang menjadi faktor ketertinggalan dalam
belajar bahasa Arab ?

N8 | saya termasuk lulusan SMK yang ngga ada mapel bahasa Arab nya, tapi
sebelum nya saya juga lulusan dari mts, dulu pernah belajar hanya saja sya
lupa kosakata, dan lupa penerapan nya setelah lulus dari mts saya tidak
pernah mempelajari nya kembali,itu yang membuat saya kesulitan

W | Apakah anda mengikuti proses perkuliahan dengan baik ?

N8 | sikap saya ya biasa seperti kuliah pada umumnya, hanya saja saya sering
tidak memahami materi yang di sampaikan

W | Apakah anda aktif selama proses perkuliahan pengembangan bahasa Arab?

N8 | ya saya mengikuti perkuliahan dengan baik sesuai dengan aturan yang
ditetapkan.

W | Menurut Anda manfaat apa yang didapat setelah mengikuti perkuliahan
pengembangan bahasa Arab ?

N8 | Bisa menambah ataupun mengembangkan dari setiap kosakata ataupun yang
diajarkan dan lebih memahami penggunaan nya aktif

W | Menurut Anda pembelajaran seperti apa yang bisa membuat anda semangat
dalam belajar bahasa Arab?

N8 | pembelajaran dengen menggunakan media seperti video pembelajaran, dan
kerja sama antar kelompok

W | Kendala apa yang dihaddapi ketika belajar bahasa Arab, lalu bagaimana
solusi Anda untuk bisa mengatasi masalah tersebut ?

N8 | sering lupa akan materi, dengan mempelajari kembali bersama teman yang
pasti nya lebih memahami.
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No. Wawancara 09
Narasumber/Status Resti Alfiatun Nikmah / mahasiswi

Jurusan Sejarah Peradaban Islam
Perihal Mengikuti pembelajaran pengembangan bahasa Arab
Tipe Wawancara Terstuktur
Hari/Tanggal Kamis, 15 Juni 2023
Waktu 08.20 — selesai
Inisial Transkip
w Apakah latar belakang anda yang menjadi faktor ketertinggalan dalam

belajar bahasa Arab ?

N9

Latar belakang mengapa saya merasa tertinggal dalam belajar bahasa Arab
yakni, pertama saya lulusan SMA Negeri yang mana tidak ada matpel bhs
Arab, sehingga tidak ada basic dalam kebahasaan Arab. Kedua, saya juga
belum pengalaman di pondok pesantren atau Madrasah Diniyah sebelum
nya. Jadi dari dua kondisi tersebut saya merasa sangat tertinggal dalam
belajar bahasa Arab.

Bagaimana sikap dan perasaan anda mengikuti perkuliahan pengembangan
Bahasa Arab ?

N9

Saya mengenal banyak hal baru disini, mulai dari ilmu pokok bhs Arab
yakni nahwu shorof, yang sebenarnya sampai sekarang masih berusaha
keras untuk memahami betul ilmu tersebut. Seiring berjalannya waktu mulai
terbuka dan menikmati setiap proses pembelajaran bahasa Arab ini.

Apakah anda mengikuti proses perkuliahan dengan baik ?

N9

Ya saya mengikuti dengan baik, setiap tugas saya selalu berusaha
memberikan yang terbaik sesuai kemampuan.

Menurut Anda manfaat apa yang didapat setelah mengikuti perkuliahan
perkembangan bahasa Arab ?

N9

Di semester 2 ini saya mengikuti kelas pengembangan bhs Arab, dan
menurut saya sangat membantu dalam memahami kaidah-kaidah bahasa
Arab yang sebelumnya di semester 1 mungkin kurang maksimal
pemahaman nya

Apakah anda aktif selama proses perkuliahan pengembangan bahasa Arab ?

N9

Ya terkadang saya aktif dalam kelas, ketika dosen memberikan pertanyaan,
saya selalu berusaha menjawab dengan baik.

Kendala apa yang dihaddapi ketika belajar bahasa Arab, lalu bagaimana
solusi Anda untuk bisa mengatasi masalah tersebut ?

N9

Kendalanya terkadang dosen terlalu cepat dalam menjelaskan materi,
sehingga kurang maksimal dalam memahami materi. solusi menurut saya,
dosen perlu mengevaluasi atau lebih mengamati mahasiswa yang sudah
pamahaman kurang ataupun belum paham dengan materi.
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NAMA : NAFIS AULIA PUTRI
NM ¢ 1917403002

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS galam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis A-Qur an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan badah

(PPI| dengan nilai sebagal benkut.

#Tes Tulis

# Tartil

# Imla’

# Prakiek

# Nilai Tahfidz

Purwokerto, 08 Sopt 2022

SIMA v OUPT MA HAD AL MAN AMIAIN PURNMOKERTO « sage 1 1



SERTIFIKAT

APLIKAS|I KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat Ji. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-835624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 IAIN PURWOKEBTO

No. IN.17/UPT-TIPD/10115/X11/2022

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF | ANGKA Diberikan Kepada:
£6-100 A 40
8185 A | 36 NAFIS AULIA PUTRI
76-80 B+ 33 NIM: 1917403002
71-75 B 3.0
65-70 B- 26 Tempat / Tql. Lahir: Purbalingga, 30 Desember 1998
Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
TE] ENILA oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
MATERI NILAI
Microsoft Word 75/B
Microsoft Excel 78/B+
[Microsoft Power Point 95/A

Dr. H. Fgjar Hardoyono, S.Si. M.Sc
NIP719801215 200501 1 003

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Nomor : B, 017 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ 111/ 2023
Diberikan Kepada :
NAFIS AULIA PUTRI
1917403002
bukti yang bersangkutan telah melaksanaka

Sebagal n
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Tahun Akademik 2022/2023
pada tanggal 23 Januari sampai dengan 4 Maret 2023

dengan Nilai
Mengetahui, Purwokerto, 28 Maret 2023
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Laboratorium FTIK
T 7 Kepala,

urfuadi, M.Pd.1.

NIP. 1971102800604 1002
AR,
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Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0349/K.LPPM/KKN.51/06/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : NAFIS AULIA PUTRI

NIM 11917403002

Fakultas : Tarblyah & limu Keguruan
Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-51 Tahun 2023,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (87).

Certificate Vabdation




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA fmtgosl R gt Aieoll Lgpell a5y
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJT SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO  .S550 eesb) Abl 5 oo ol o ) a1 e i

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT ERUE ST PP |
Jl. Jend. A. Yani No. 40A Pur Jawa ] ac.id | ac.id | +62 (281) 635624
CERTIFI(%ATE
8o\l

No.:B-1164Un.19/K.Bhs/PP.009/ 6/2023

This is to certify that LT T e 1 J e
Name NAFIS AUL ;mwmv 1{TN )
Place and Date of Birth - Purbalingga. 30 Desember 1998 S Fots b
Has taken SRS v EPTUS (ISR FEVEI Y
‘ Vil \ Bl bt bk
with Computer Based Test, L B\ AT P E Al
_ Y A LU e
organized by Language Development Unit on 21 Juni 2023 OB I E PR SR IV ,“Le - JJ\
with obtained result as follows W et v JM‘;-'—“J;L&-J‘ '] 2] ‘r’&“' - “C‘
Listening Comprehension: 44 Structure and Wriﬁ{h' Expression: 46 Reading Comprehension: 45
oind S 2l ep il g
Obtained Score : 450 :}“ t;-uJ\

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhrl Purwokento,  <,Sasssasasiub) 8 5,83 o s AL S Mg sV ol ol s

Purwokerto, 21 Juni 2023
The Head of Language Development Unit,

EEE VST ERVEA S

epTUS oy Dr. Ade Ruswatie, M. Pd.
Engish Proficiency Test of UIN PROF. KM SAIFUDOIN ZUNRI Ichtearat ai-Cucvah ‘ald akLugha a-‘Arabiyyah N'P. 19860704 201503 2 004




